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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Usahatani jagung lokal di Desa Oanmane dimulai dari:

a. Persiapan lahan meliputi pembersihan dan pembajakan tanah
menggunakan hand traktor.

b. Persiapan benih meliputi melakukan seleksi benih hasil panen satu
tahun sebelumnya. Pemilihan benih yang digunakan sebanyak 20-25kg
per Ha

c. Penanaman, penanaman yang dilakukan di petani dengan
menggunakan alat bantu tugal dengan kedalaman 4-5cm dengan jarak
tanam 60x 60cm. Penanaman jagung yang dilakukan oleh petani yaitu
tanam berbaris atau disebut tanam persegi.

d. penyiangan yang dilakukan oleh petani adalah pembersihan gulma

panen dilakukan setelah jagung mencapai 3-4 bulan setelah tanam.

f. penanganan pasca panen dilakukan adalah melihat dari ciri-ciri jagung
lokal dan waktu panen kemudian dilakukan pengangkutan,
pengupasan, pengeringan dan penyimpanan

2. Faktor luas lahan, benih, tenaga kerja, pengalaman, pendidikan dan modal
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap produksi

usahatani jagung lokal dengan nilai fhiung lebih besar fianel (15.351> 2,286).

Secara parsial faktor luas lahan memiliki pengaruh yang positif dan

berpengaruh secara signifikan terhadap produksi usahatani jagung lokal

dengan nilai thitung lebih kecil tiaber (1.466 < 2.677). Sedangkan faktor luas
lahan,benih, tenaga kerja, pengalaman, pendidikan dan modal memiliki
pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi usahatani jagung lokal
dengan nilai thiung lebih kecil taper. Nilai R? sebesar 0,682 atau mencapai

68,2%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen: Luas

Lahan (X1), Benih (X2), Tenaga Kerja (X3), Pengalaman (X4),

Pendidikan (X5) dan Modal (X6) memiliki pengaruh sebesar 68,2%

terhadap peningkatan maupun penurunan produksi sedangkan sisanya

sebesar 31,8%.
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5.2 Saran
1. Bagi Pemerintah
Diharapkan agar pemerintah dapat menempatkan penyuluh pertanian
pada Desa Oanmane sehingga membantu para petani dalam melakukan
pembinaan bagaimana cara budidaya jagung lokal yang baik sehingga
dapat meningkatkan produksi.
2. Bagi Petani
Diharapkan agar dapat meningkatkan usahatani jagung lokal secara
bersama-sama. Dengan adanya beberapa faktor produksi seperti tenaga
kerja, pengalaman dan pendidikan yang memiliki petani tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi jagung lokal maka disarankan untuk melakukan
usahatani jagung lokal mulai dari persiapan lahan, penanaman,
penyiangan, panen dan pasca panen yang dianjurkan oleh oleh Dinas
Pertanian untuk meningkatkan produksi jagung lokal.
3. Bagi Pembaca (mahasiswa)
Semoga hasil penelitianini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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